BAR I
PENDAHALUAN

1.1 Latar Belakang

Perempuan cenderung ditampilkan dalam teks sebagai pihak
vang salah, marginal dibandingkan dengan pihak  laki-laki
Marginalisasi suatu proses penggambaran buruk pada suatu kaum ataw
kelompok. Dalam hal i pEI'E‘IIM.]]}EﬂJBdI sosok termarginatkan
karena dianggap tidak dupﬂ'.hrlnufﬂlmida]mn suatu ospek atau
'hnlcl.'mgjﬂﬂ’i'ﬂ‘II teﬂmtﬂﬂ anggapan bahwa perempuan sosok
yang lemah, scnsifif, dan cengeng (Aini, 2022)

Dalam teorinya, Hall (1997) menggunakan teori representasi
yang menyatakan balwa media menggunakan bahasa, simbol. dan
gambar untuk menyampaikan apa yang mmww pihak
hh.. Makna, sebagaj produk akhir dard represeﬂhni,fﬂu.ﬁﬂﬁnxﬂ
menjadi faktor penentu atay pedoman dari apa yang kits yakini dalam
prakeik sosial. Masalah bisa muneal ketika makna yang diciptakan aleh
teks don media tidak akurat atou setidaknyn bersifat reduktif. Remotivi
w bahwa hal mi berarti menciptakan bmpumﬂnﬂhpﬁng
disajikan mungkin terfaly kunt atau terlalu lemah. ﬂqﬂbﬁcqﬂﬁ:’_ﬂng

. bu'leblh:m akan mesmnhulka.n imajinasi pembaca yang ‘hiperbola
p suatu isu, sedangkan representusi Mmlmmim akan
Mﬂmﬁpmmmmm tidak dimaknai
hzh:mdmmjmﬁ[hmn Elﬂ!}

Seperti pada film Mimi, media membusl representasi perempuan
sebagai kaum tmﬂtﬂﬂ:ﬂ:ﬂjﬂg‘xhﬁm nmjhu] yang sesuai dengan
realitas sosial di masyarakat menggunakan Analisis Wacana Kritis Sara
Mills. Enyanto (dalam Rahmawati & Yudiningrum, 2019) juga

menyatakan  wacana  ftersebut  mengungkap bahwa perempuan
ditampilkan schagai sosok yang lersudutkan, terkucilkan, dan tidak
menguntungkan.



Realitas sosial lainnya vyang diangkst oleh media adalah
diskriminasi pender vang direpresentasikan pada film perempuan
berkalung sorban. Permasalahan menpgenai sistem patriarki dalam
kehidupan keluarga. kesetaman gender, dan perjuangan terhadap hak-
hak perempuan, perlakuan tidak adil dan kekeérasan rumah tangga
terhadap perempuan sudsh kental dalam cerita. Hal-hal tersebut yvang
membuat perempuan lcrpmgglﬁﬂ:ﬂﬁnga mereka rentan menjadi
korban d:mnﬁnl'f knum lerbelakang akibat pembatasan ruang gerak.

Bniyﬂ mnmmm:m pﬂm itu sendin di
masyarokat, dan  pendapat tersebut semakin mengamh pada
marginalisasi perempuan (Lestari, 2016). Budaya indonesia yang
meminggirkan pemn perempuan memwwmw&ler
l'.'-;w {Hasni, 2013}

‘Masih banyaknya stigma buruk yang melekat pada perempuan di
lingkumgan masvarokat seperti;

1. Perempuan tidak harus sekolah tinggi-tinggi karens ujungnya
hanys ke dopur. Stigma ini masih melekat dimosyarakat
khususnya pads kalangan berpendidikon kurang, qﬁelm
menganggap bahwa kewajiban seoring perempuan t’&alah
menguris rumah tangga sehingga Eﬁtkpdu qﬁﬂényam
pendidikan tinggi.

i.?mﬁ'hk pantas ll!Ell]Ildlmmmpm Stigma
ini terbentuk atas pemikinin hahﬂ]m.n adalah makhluk
vang lemﬂi'm tidak akan mampu diberikan tanggung
jawab besar terlebih untuk memimpin. sertamenggambarkan
bahwa hanya laki-laki vang pantas memimpin dikarenakan
mereka lebih kuat.

3. Perempuan tidak boleh melebihi laki-laki. Perempuan dilarang
dalam melebihi kaum laki-laki apa pun konteksnya baik dalam
karir, ekonomi, hingga jenjong pendidikon. Stigmo ini yang
membunt perempuan tingkwinya selalu bernda dibelekang Inki-laki.



Mereka menyadari stigma-stigma masyarakat yang masih melekat
pada perempuan membatasi hak. kemampuan. serta keinginan mereka
untuk mewujudkan hal-hal tersebut. Seperti yang telah kita ketahui,
masih banyak orang yang memiliki pemikiran bahwa perempuan
menduduki strata kedua dalom masyarakat. Bagaimana perempuan
dianggap tidak bisa lebih kuat, lebih pintar ataupun lebih kaya dari laki-

1h tarki, Viva (dalam Yovite,

bahasa penghalusan, pengaburan, atau bahkan pengasaran fakia
(Sobur, 2018),



Bignell {1997) (dalam Listorini, 1999) mengatakan, persepsi dan
pandangan kita tentang realitas, dikonstruksikan oleh kata-kata dan
tanda-tanda lain yang digunakan dalam konteks sosial. Hal imi
diangpap sebagai pendapal yang cukup mengejutkan dan dianggap
revolusioner, karena hal itu berarti tanda membentuk persepsi manusia,
lebil dani sekedar merefleksikan realitas vang ada.

Menurut Berger dan Luckmun [ﬂ‘:lm Snbur 2018} realitassosial
dikonstruksi nhhim P‘“‘ :' isasi, objektivasi, dan
mlen'm Imﬂmﬁr sosil ﬂlﬂm pﬂrdm_m mereka, tidak
berlangsung dalam ruang hamps. namun sarat dengan kepentingan-
kepentingan.

Medin sesungguhmyva memainkan  peron Hlm;.ls dalam
w::garuhl budaya tertentu melalui penymw Peran
media sangal penting karens menampilkan scbush carn dalam
memandang realitas. Para produser mengendalikan isi medianya
‘melalui cura-cara tertentu untuk menyandikan pesan-pesan (Sobur.

Gadis Kretek menggambarkan perempuan tidak selaly menjadi
muokhiuk inferior. tetapl juga mampu mmjuﬁllﬁek lq:l'.nur

‘Diceritakan bahwa tokoh perempuan di sini memiliki hubyngan yang
erat dengan kretek atau tembakau (Lestari, 2016). Mengutip dari
; Wmlﬁm oleh Kﬂjﬂtﬁuﬁng}mg METTIPUTYR]
segudang prestasi seperti Maya Award for Best Director 2022,
Bandung Film Festivalfor Commendable FilmSenpt Writer 2022, dan
Bandung Film Festival for Commendable Film Director 2022.
Menjadi serial orisinal pertama Netflix di Indonesia, Gadis Kretek

Juga tayvang perdana di Busan International Film Festival {BIFF) yang
digelar pada 4-13 Oktober 2023. Adaptasi novel tersebut masuk dalam
program spesial BIFF bertajuk Renaissance of Indonesia Cinema. Film
lainnya yakni 24 Jam Bersama Gaspar dan Gadis Kretek juga
memasuki nominasi Busan International Film Festival (BIFF) pada



Kim 1i Seok Award dan tampil di red carpet World Premier Busan
(CNN Indonesia, 2023).
Hosang & Bhui {2018) menyatakan bahwa Disknminasi gender
adalah perlakuan tidak setara vang ditujukan pada pender tertentu.
Misalnya, perempuan diberikan posisi yang lebih rendah dalam
masyarakal sehingga rentan mengalami kekerasan, sulit meraih
pendidikan tinggi, dan hidup mandin. Pada serial ini diceritakan bahwa
tokoh perernpiian adalah m:hﬂugmihﬁmusaha kretek terkenal
namun tidsk diizinkan ontuk terlsu ikut campur pada urusan kretek.
Tﬂnlx peremmpldlﬁui bahkan tidak diperkenanknn masuk ke
dalom satu Wﬁmk meracik kmm terdapat mitos
apabila ruangan racik kretekdimasuki perempuan maka rasa kretek
.m}nh asam. Dari saat itu, bahkan ayah dar ﬁﬂ-m tidak
wmndengnrknn nasehal putrinya mengenai pengembangan ide-ide
hu untuk memajukan pabrik kretek mereka. Bentuk diskriminasi
- gender tersebut adalah bentuk marginalisasi, yaitu proses peminggirn
mﬂiﬂhﬂn kelompok tertentu karens adonya perbednan jenis MH
y#Mat mengakibatkan kelompok tersebut mengalami kemiskinan
(Afandi, 2019).

Sudah mﬂuﬂdl mhammmn kala kretek mempunyai hubungan
Inﬁ; sﬂm Kmhk mhh dikenal mathl Indonesia jauh
sebelum kemerdekaan, Saat ifu rokok keetekhanyn sckedar “kretek”
dan tidak sda konsekuemsi moral jika dibissp oleh perempuan.
Pasalnys, Kretek umum ﬂié;m'iék.én “oleh semua orang  tanpa
memandang jenis kelamin. Namun, semakin jelas bahwa laki-laki telah
menjadi simbol * pengguna kretek,"” baik dalem penklanan maupun di

masyarakal. Oleh karena itu, terdapatstigma buruk ketika perempuan
menggunokan rokok kretek. Kretek pantas dan wajar bila dilakukan
oleh laki-laki tanpa berbagai penilaisn regatif (Handayani, 20012},



1.2 Rumusan Masalah

Sejalan dengan latar belakang pembahasan di atas, teridentifikasi
adanya permasalahan dalam representasi kelompok marginal di media,
Proses perumusan masalah ini dianggap penting karena mﬂﬂ}'ﬂ#m

nﬂnfﬂnﬂm&m}mgdnnumlhnulﬂhmh’:hmmﬂngﬂum

representasi marginalisasi gender pada serial Gadis Kretek.
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